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BAB I
PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu sumber protein asal hewan
Yang mempunyal peranan sangat penting dalam hal usaha pg
ningkatan gizi masyarskat, karena mengandung zat-zat ma-
kanan yang cukup bermutu tinggl untuk kebutuhan tubuh,
Selain memiliki nilal gizi yang cukup balk, telur juga
mudah dicerna dan sebagai sumber energi.

i semping telur merupsaksn bahan mekanan yang tergp
long murah dan mudah didapat, namun telur Jjuga mempunyal
sifat mudash rusak etau busuk (perishable) jiks memperocleh
perlakuan yang kurang baik, seperti cara pengumpulan, pg
nyimpanan serta pengangkutan (Soepardi, 1985). Persoalan
busuk atau merosotnya mutu telur menjadi makin penting,
bila jalur yang harus dijalani cleh sebutir telur mulaj
darl lubang dubur atau kXloaka seekor induk aysm sampal ke
méja makan konsumen cukup panjang. Berbagal kemungkinan
yang terjadi terhadap telur-telur konsumsi, khususnya te-
lur ayam buras mulai dari peternak, pedagang pengumpul,
pedagang besar, distributor maupun pengecer dan terahir
konsumen sendiri, mempunysi pengaruh yang besar terhadap
keadaan kualitas telur,

Hegemaran konsumen terhadap telur ayam burss hingga
saat ini tidak jauh berbeda dengan telur ayam rae, malah

di sntara mereka lebih menyukai telur ayam buras dengan
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alasan baik sebagei pelengkap jsmu atau telur yang dite-
lan mentah, Tetapi yeng lebih menarik bagi mereka adalah
Jumlah kuning telur yang lebih banyak (Burhani, 1980).

Di Indonesia umumnya dan di Surabaya khususnya pe-
milihan telur-telur konsumsl maslh sangat sederhana, tep
utama sekali pemilihan telur ayam buras yang hanya dida-
Barkan atas besar kecil dan kesegarannya saja. Sedangkan
pemilihan baik tidaknya telur-tslur di pasaran dapat di-
tentukan dengan cara mengarahkan telur ke einar matahari
dan ménggoyaeng-goyangkannys sacara pelan, Tetapl di negg
roa-negara yeng sudah maju, pemilihan telur konsumsi dida
sarkan atas penggolongan telur yang meliputi kesegaran,
berat, keadaan rongga udara, keadaan kuning dan putih te
lur serta kulit telur,

Merosotnya mutu telur terjadi dengan berubahnya keg
daan isi telur baik kuaiitaa ataupun kuantitasnya.
Untuk menentukan kualitas telur, khusuenysa telur ayam by
rag maka perlu dilakukan pemeriksaan terhadap kualitas
bagian luar (external quality), kualitas waktu peneropongan
(candling quality) dan kualitas baglan dalam (interanal
quality) telur tersebut (Card dan Nesheim, 1972).

Kualitas bagian luar terdiri dari : berat, keadaan kulit

telur sepertli tekstur, kebersihan, dan warna kulit, EKuali
tas waktu peneropongan terdiri dari : homogenitas tebal

kulit dan adanya retak pada kulit serta keadsan rongga

udara, Sedangkan kualitas bagian dalam terdiri dari :
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keadaan putih telur, warna kuning dan keasaman (pH) putih
telur,

Tertarik dengan permasalahan tersebut di atas, besar
keinginan penulis untuk mengetahui sampai sejauh mana mutu
telur ayam buras yang dijual di beberapa pasar Kota Madya
Surabaya, seperti pasar Keputran, pasar Wonokromo dan pa-
sar Pabean. Adapun cara yang dilakukan dalem hal ini ada-
lah dengan jalan melakukan survel lapangan di tiga pasar
dan dilakukan pemeriksaan di Laboratorium,

Harapan penulis dalam survei dan penelitian ini jia-
lah dengan mengetahul keadaan mutu telur tersebut akan dg
pat ditentukan langkah-langkah lebih lanjut untuk memper-
baiki atau memelihara mutu telur ayam buras yang berada
di pasar Kota Madya Surabaya,

Hipotesis yang akan diuji (Hy), bahwa mutu telur

ayam buras pasar Keputram (A), pasar Wonokromo (B), pasar

Pabean (C) dan telur segar (D) adalah sama,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

1. Kualitas telur

Kualitas telur adalsh gabungao dardi sifat - sifat
khas telur yang berpengaruh terhadap kesenangan konsumen
(Curtis et al., 1986; Izat et al., 1986; Stadelman, 1977).
Romanoff dan Romanoff (1963), Stewart dan Abbott (1972)
yang dikutip oleh Hadiwiyoto (1984) mengatakan bahwa stap
dar kualitaes telur di Amerika Serikat dapat digulﬁngkan
menjadi empat macam yaltu : golongan kualitas AA - mempu-
nyai keadasn sebagal berikut, semus kulit bersih, tidak
pecah, bentuk normal, letak kuning telur sentral, tampak
terang, bebas dari kerusaksn dan noda, putih telur jer -
nih/terang dan kental, Einggi rongga udara 3 mm atau k.
rang dan letaknya teratur. Golongan kualitas A semua ku-
1lit bersih, tidsk pecah, bentuk normal, letek kuning sep
tral, tetapl kadangskadang agak bergeser sedikit, tampak
terang, bebass dari kerusakan dan noda, tetapl kadang-kg
dang masih ada noda ssdikit, putih telur jernih dan apak
kental, tinggl ronggs udara & mm ataun kurang dan letak -

nya teratur, Golongan E semua kulit bersih, ada sedikit
noda, tidak pecah, kadang-ksdang bentuk tidak normal, la
tak kuning keluar darl sentral; tampak kursng terang, ka
dang-kadang tampak noda tetapi tidak merupaskan kerusakan
yang berat, putih telur jernlh dan kadang-kedang sangat

. 4
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encer, tinggl rongga udara 9,5 mm atau kurang dan letak
nya tidak teratur. Golongan € semua kulit ada noda-noda,
tidak pecah, kadang-kadang bentuk tidak normal, letzk ky
ning keluar dari sentral, tampak kurang terang, tidak a-
da noda darah tetapl sudah ada perkecambshan atau noda
lain seperti pertumbuhan jsmur ataupun pertumbuhian mikrg
ba di dalam telur, putih telur agak keruh, kadamg-kadang
berair, terdapat noda-noda sebesar % mm; tinggi rongga
udaras lebih dari 9,5 mm dan lstaknya tidak teratur,
Freeman dan Gordon (197C), mengatakan bahwa menuorut
National Mark Approved Scheme 1929 dan The Agricultural
Product (Grading dan Marking Egg) Regulation 19320 kuali-
tas telur yang baik (kuslitas pertama) adalah semua telur
yang tidak mendapatkan pengawetan dengan beberapa proses,
semua kulit bersih dan keras, kuning telur bening, putih
telur tembus cahaya dan Enutnl. egrta rongga udara tidsek
meleblhi 0,5 om geris tengahnya, 1sl telur bebas dari ca
cat yang tampak dan bebas dari perubahan warna. Selanjui
nya Freeman dan Gordon (1970), mengatakan bahwa menmurut
The Eggs (Amandement 4) Order 1953 dan British Egg Marks
ting Board (BEMB) Packers Agency Standard Conditiom 1569
bahwa kualitas telur yang cedang (kualitas kedua) adalah
telur segar yang tidak seperti kualitas pertama, keadazn
kuning tampak jelas, bebas dari jamur, kebusukan, perubah
an warna serta tidak ada cicin darah, putih telur tembus
cahaya, bebas dari bintik-bintik darsh, pertumbuban jasupr,
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kebusukan dan kegelapan. Sedanghkan kualitas telur yeng

kurang baik (telur afkir) adalsh telur yang kulitaya ky
rang baik, lembek, bernoda, berdarah dan tampak pertum-
tuhan mikroba di dalam telur,

Menurut pendapat Card dan Nesheim (1972), untuk le
blih suksesnya seorang peternak unggas harus memperhati
kan segi-gegi penting tentang kualitas telur yang diha-
gilkannya, Juga dikatzkan bahwa untuk mendapatkan keun-
tungan yang labih besar maka faktor-faktor yang mempa -
ngaruhi lualitas telur sangat perlu diperhatikan. i sap
ping itu kesenangan konsumen juga berbeda-beda, Hal ini
lah yang perlu diperhatikan oleh peternak unggas di ling
kungan konsumen di tempat mereka berada,

Pada umumnya di Indonesia dan Jawa Timur khususnya,
konsumen belum bhegitu meupsrhutikanlﬂacnra mendetil terhg
dap kualitas telur, tetaﬁi yang diperhatikan adalah baru
besar dan berat serta kesegarannya Baj&; Menurut Masudana
(1973) yang dikutip oleh Wiyana (1979), telur segar sdalah
telur-telur yang tidak mempunyai rongga udara, den kalau
mempunyai rongga udara adalah kecil, tidak kelihatan bayang
an-bayangan istimewa dalam telur ( seperti bintik darsh,
pembuluh darah, pertumbuhsn jamur ‘) dan bagi telur yang =g
gar kalau digoysng pelsn tidak ada suara {tidak goncang).
Selanjutnya dikatakan bahwa telur-telur  untuk konsumsi khu
susnya telur ayam buras eebaiknys jangan ada pembuahen, ka

rena dapat mempercepat terjadinys kerusakan, akibat adanya
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pertunasan yang berkembang membentuk cincin darah, Lain
halnya di negara-negara yang sudah maju, perhatian kon-
sumen terhadap kualitas telur sudah lebih mendalam,

Sifat-sifat khas telur yang penting bagi konsumen
adalah kualitas telur bagian luar (external quality) yang
meliputi berat, tebal dan warna kmlit, bentuk, tekstur
dan kebersihan telur, sedangkan kualitas telur bsgian dg
lam (internal quality) meliputi keadaan putih telur (al-
bumen), keasaman (pH) putih telur, keadaan kuning  dan
warna kuning telur (Stadelman dan Cotterill, 1977),

Menurut Janky (1986) dan Stadelman (1977) berat (u-
kuran), bentuk dan keadaan kuning telur adalah faktor-fal
tor penting dalam mengukur kualitas telur. Selanjutnya
Card dan Nesheim (1972) mengatakan bahwa kualitas telur
dan penggolongan telur dalam pemasaran ditentukan oleh
ukuran (berat), keadaan kulit, bemtuk dan ukuran rongga
udara telur, keadaan putih serta keadaan kuning telur,
Juga konsumen membutuhkan telur-telur ysng segar, tidak
berbau, kulit yang bersih, keadaan putih telur yang ken-
tal, tampak terang dan kuat, letsknya kuning telur sen-
tral dan bebas dari bintik-bintik darah dan daging (and,
1961).

/ Card (1961), Orr den Fletcher (1973) dan Powrie (1977)
mengatakan bahwa kunpnaisi-risik telur berdasarkan berat
adalah 8 - 11 % kulit, 27 = 32 % kuning dan 56 - 61 % pu
tih telur. Selanjutnya menurut Cotterldll dan Geiger (1977);
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Izat ¢t al.(1986), Stewart dan Abbott (1972) yang dikutip
oleh Hadiwiyoto (1984) rata-rata telur ayam dengan berat
57,5 - 60,9 gram tersusun dari 5,8 - 6,0 gram kulit,
16,7 - 18,5 gram kuning dan 33,0 - 38,4 gram putih telur,
dengan komposisi kimia cebagail berikut : 74 ¥ air, 12,7 %
protein, 11,3 % lemak, hidrat areng 0,5 - 1 %, minerasl -
0,15 = 0,16 ¥ dan vitamin 23,24 %.

Blanck (1955) mengatakan bahwa 100 gram telur mengan
dung 160 kalori, 13 gram protein, 11 gram lemak, 60 gram
zat kapur dan 110 IU vitamin A dan 0,10 miligram vitamin
Bl‘ Selanjutnya dikatakan bahwa persentase komposisi te-
lur ayam sangat bervarlasi di antara beberapa strain dan
di antara individu dalam setiap strain.

£, Peranan berat telur tehadap kualitas

Berat (ukuran) talu}‘nnruyaknn faktor penting dalam
menentukan kualitasnya, serta untuk mendapatkan hargas di
pesaran (Card dan Nesheim, 1972). Dikatakan bahwa berat
telur merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas
telur dan penggolongannysa, juga merupaksan pengukuran yang
baelk sekali dalam pemilihan telur dalam perdagangan, North
(1972) mengatakan bahwa sebagian besar telur dijual berdg
garkan beratnya. Lebih jauh Elanck (1955) mengatskan bah-
wa berat telur 56,7 grem per butir merupakan standar berat

dil -peBaran.

Berat telur ayam buras rata-rata 35 - 37,5 gram per

SKRIPSI MUTU TELUR AYAM BURAS ... INDRIANI MEGAH SERUNI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

butir, umumnya bentuk telurnys kecil dan jumlsh yang di
produksi oleh seekor induk tidak banyak, rata-rata 24 -
70 butir per ekor per tahun (Hadiyanto,"1985).
Di Surabaya khususnya dan di Indopnesia umumnya telur-te
lur ayam buras dijual dengan satu macam cara yaitu de-
ngan hargs per butir. Lain halnya dengan telur konesumsi
yang berasal dari ayam ras yang dijual dengan dua cara :
pertama dengan harga per butir dan cara kedua dengan pep
hitungan per satuan berat (kg) (Kartini dan Arka, 1977).
Izat et gl. (1986), Worth (1972), Orr dan Fletcher
(1973) den Rolend et al. (1978) mengataken bahwa sebagian
begar faktor yang mempengaruhi berat telur adalah bangea.
ayam dan bersifat heriditer, di samping faktér umur induk,
temperatur llngkungan dan makanan, Selanjutnya dikstakan
bahwa musim berpengaruh terhadap berat telur, misalnya pa
da musim dingin ratnyrafg berat telur 60,42 gram dam ini
lebih berat dari telur ysng Gihasilkan pada musim panas
yang rata-rata beratnya 57,06 grem (Izat et gl., 1986).

" Miller dan Sunds {(1975) dari hasil percobsannya me-
ngatakan bahwa tempsratur lingkuﬁgan mempengaruhi berat
telur, yakni pada temperatur 10°¢, 20°C dan 36°-38°C ma-
ging-masing rata-rata berat telur yang diperoleh adalah
62,8 gram, 60,5 gram, dan 56,7 gram. Konsumsi makanan ju-
ga berpengaruh terhadap berat telur, untuk itu Roland
et al. (1978) mendapatikan dari hasil percobaannya dengan
induk-induk yang dibverl konsumsi makanan yang mengandung
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3 % Ca dan yang mengandung 1 % Ca, maka rata-rata berat
telurnya 58,4 gram dan 57,9 gram dan perbedaan ini ada-
lah nyata (P{ 0,05).

Elwinger et al. (1581) menyatakan dari hasil percg
baannya dengan induk-induk yang diberi makan dengan 1% %
protein rata-rata berat telurnyas adalah 59,1 gram diban-
dingkan dengan induk-induk yang diberl makan dengan 15 %
protein, 17 ¥ protein yang masing-masing rata-rata berat
telurnya adalah 60,9 gram dan 61,8 gram, perbedsan ini
adalak nyata (P€0,05),

Elwingsr st al. (1981) dan Hadiwiyoto (1984) mengatakan
bahwa sebagisn begar faktor yang mempengaruhi berat te-
lur adalah bangea atan strain, di samping faktor-faktor
lain seperti menejemen, lingkungan dan penyakit. Lebih
jauh Cook dan Briggs (1977) mengatakan se2leksi hasil per
gilangan atau perkawinan silang merupakan dasar untuk
berat telur, Selanjutnya Alrawi dan Amer (1972) ..dari
hasil percobaannys dengan dua bangsa (Leghorn dan New -
Hampshire) dan strain Iragql serta 6 komblnasi hasll per-
sllangannya, memperoleh bahwa untuk berat telur hasil perp
silengannya adalah berbeda sangat nysta (P €0,01).

5. Poranan kulit telur terhadap kualitas

—.Kulit merupskan salsh satu bagian yang penting dari
telur. Eulit merupakan kira-kira 11% dari berat telur ke-
seluruhan, dengan tebal kulit antara 0,23 - 0,46 mm..atau
rata-rata 0,33 mm (Cox, 1968 dam Stadelman, 1977).
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Orr dan Fletcher (1973) dsn Powrie (1977) mengateksn bah
wa kulit telur tersusun dari beberapa lapisan yaitu dari
daleam ke luar : selaput kulit telur, lapisan mammilaris,
lapisan sponglosa, lapisan kutilula dan pori-pori kulit
telur. Lebih jauh dikatakan bahwa untuk menentukan kuali
tas telur maka kulit telur memegang peranan yang penting,
baik tebal, kekuatan serta susunan kulitnya.

Menurut Heuser gt al. (1952 ) yang dikutip oleh Arka
dan Hartawsn (1983),kulit telur yang baik adalah yang ke
lihatan bersih, mengkllat dan bila diraba terasa licin.
Hamilton (1982), Orr dan Fletcher (1973) mengatakan bahwa
ketebalan dan kékuatan kulit telur dipengarubhi oleh faktor
faktor genetik (keturunan), kandungsn Ca (kaleium) dalam
makanan, umur, penyalkit, perubshan musim dan temperatur
lingkungan.

Heuser gt gl. (1952) yamg dikutip oleh . Arka dam
Hartawan(1983), Roland (1979) dan Wahju (1985) mengatakan
bila makanan ayam kekurangan mineral (misalnya kalsium
dan fosfor) serta vitamin D, maka kulit telur yang dihasmi)
kan adalah kurang baik. Selanjutnya kulit telur yang tidsk
balk adalsh kulit yang tidak rata, berbintik-bintik, sering
pecah, tipis secara keseluruhan serta lembek dan kotor,

Di samping kekurangan mineral dan vitamin D, temperatur
yang tinggi dan penyakit-penyakit Infecticus bronchitis
dan New Castle Disease dapat mengakibatkan slfat-sifat by
ruk pada kulit seperti bentuk abnormal dan keadaan kulit.
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telur tipis (Togatorop, 1982 dan Wahju, 1985).

Britton (1977) mengatakan bshwa umur induk ayam mep
pengaruhi tebal kulit telur, yskni pada umur induk muda
rata-rata tebal kulit telur O,40 mm, inil lebih tinggi
dari pada umur induk tua dengan rata-rata tebal kulit tg
lur 0,58 mm. Sedangkan berat kulit telur yang diperoleh
pada umur muda dap umur tua tidak ada perbedaasn yang
nyata (F? 0,05). Selanjutnya dikatakan bahwa musim juga
berpengaruh terhadap tebal kulit telur,

Orr dan Fletcher (1973) dan Wahju (1985) mengatakan
warna kulit telur sebagian begar tergantung pada bangaa
induk dan produksi pigmen. Lebih jauh Stadelman (1977)
menggolongkan warna kulit telur menjadi tigs macam yaitu:
putih, coklat muda dan coklat tua.

4. Peranan kuning telur terhadap kualitas
Groote (1970) yang dikutip oleh Janky (19586) mengata
kan bahwa kuning telur merupakan baglan yang panﬁiug dalam

menentukan kualitas. Pada telur-telur yang beratnya 57
gram maka kuning telur zkan menempati 30 % dari seluruh

berat telur (Card, 1961). Kuning telur dibungkus oleh se-
laput pembungkus kuning telur yang disebut membrena vite-
lina, pada tengah-tengsh kuning telur terdapat latebra
yang merupakan pusat kuning telur, latebra ini dikelilingi
cleh lapisan tersng kuning telur dan lapisan gelap kuning
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telur, sedangkan di sebelah dalem membrana vitelina
terdapat blastoderm (Fomanoff den Romanoff, 1963  dan
Stadelman, 1977).

' Orr dan Fletcher (1973) mengatakan bahwa faktor-fak
tor penting yang perlu diperhatilkan dalem menentukan lug
1itas kuning telur adalah warna kuning, bercak-bercak ky
ning dan bintik-bintik darah atzu deging pada permultaan
kuning telur serta ketebalan (tinggi) kuning telur, .
Selanjutnya Groote (1970) yang dikntip oleh Philip ot gl.

) (1977) mengatakan warna kuning telur merupakan standar
yang penting dalam mengontrol kualitas telur, Warna kuning
telur sangat tergantung pada tipe dan Jumlah samntofil
(plgmen karotene) dalam makansn ayam (Grau, 1976 - dan
Philip &t gl., 1977)., Lebih jauh Philip et al. (1977) me-
ngatakan bahwa pilihan konsumen 95 % dinilai lebih suka
dengan warna kuning telur yang mempunyai nilai 7, 8 dan
9 pada yolk colour fem,Sedangkan Triyantini et al. (1977)
mengatakan bahwa warna kuning telur yang mempunyal nilai
B = 12 pada roche yolk colour fan labih disukai oleh
konsumen.

. Orr dan Fletcher (1973) mengatakan bashwa warna kuning
telur dapat berubah-ubah dari kuning terang sampai kuning
tua, sesual dengan makanan yang diberikan dan sifat-sifat
khas individu ayam. E?lan}utnya dikatakan bahwa makanan
yang mengandung 46,7 % jagung aksn menghasilkan telur-telur
dengan warna kuning telur yang lebih gelap dari makanan
"
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yang mengandung 23,3 ¥ jJagung (Orr dan Fletcher, 1977).
Wahju (1985) mengatakan bahwa bahan maksnan yang mengag
dung Jjumlah santofil terbesar terdapat pada tepung daun
alfafa sebesar 310 miligram/kg, setelah itu terdapat pads
Jagung kuning dengan jumlah santofil sebesar 25 miligram
per kg. Selanjutnya Sarmenu gt zl. (1984) dari hasil pe-
nelitiannya mengatakan bahwa tepung daum lamtoro gung mg
nyebabkan peningkatan nilsi warna kuning telur yang sangat
nyata (P<0,01).

Fletcher gt al. (1977) mengatakan bahwa faktor-fak
tor yang mempengaruhl bercak-bercek kuming telur adalah
makanan, kesehstan, gemetik (keturunsn), kelombaban ling
kungan, penyimpanan, obat-gbatam serta keadaan kandang,
Selanjutnys dikatakan bahwa masing-masing strain ayam dan
di antara bangsa satu dengan lainnya juga akan mempenga-
rubi nilai warna kuning telur, Izat et gl. (1986) dari
hasll penelitiannya mengatakan bahwa musim tidak mempenga
ruhli berat kuning telur, tetapl umur induk ayam mempenga-
ruhl berat kuning yalmi pada umur induk syam muda didapat
kan berat kuning telur 12,72 grem sedangkan pada umur
induk ayam tua didapatkan berat kuningnya 19,03 gram,
Dengan demikian ada perbedaan yang sangat nysta antara
umur induk dengan berat kuning telur (P €0,01),

Karujeewa gt al. (1984) dan Woodward gt al. (1986)
mengatakan bahwa yang mempengaruhi warna kuning telur ada
lah jumlah santofil dan oksidasinya pada makanan, genetik,
keadaan kandang, dan faktor-faktor seperti lipid, antiok-
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gidan, vitamin, mineral, obat-cbatan serta pengaruh sinar,

5. Peranan putih telur terhadap kualitas

Putih telur sdalah komponen terbesar dari pada telur,
yang merupskan 60 % dari berat seluruh telur (Card, 1961;
Romanoff dan Romenoff, 1963). Putih telur tersusun oleh -
4 lapigan yaitu dari luar Ré dalem : oputer thin layer -
atau outer liquid layer (lapisan encer luar), firm atau
middle dense layer(laplesan kental tengahj,inner thin layer
(lapisan encer dalam) dan chalaziferous Elapisan kental -
dalam), sedangkan chalaza terletak di dalam putih telur -
yang kental (Orr dan Fletcher, 1973; dan Powrie, 1977).

Orr dan Fletcher (1973), Romanoff dan Romanoff (1963)
Fﬂngﬂtakan bahwa bagisn putih telur yang kental dan encer

;fdalam telur mempunyail pengaruh terhadap kualitas telur,

Selanjutnya Card dan Neshelm (1972), Stadelman (1977) dan
Wahju (1985) mengatakan bahwa kualitas putih telur dapat
divkur dengan "Haugh Unit", Lebih jsuh Wahju (198%5) mengag
takan bahwa Haﬁgh Unit adalah satuan kualitas telur yang
ditentukan berdasarkan hubungan logaritma pengukuran tebal
putih telur dalam milimeter dan berat telur dalam gram,
Buckle et al. (1978) mengatakan telur yang segar mempunyai

nilai Haugh Unit 100, sedangkan kunalitas telur yang baik
nilainya 7% atau lebih dan kualitas telur yang Jjelek nilaj

nya dibawah 50. Card dan Nesheim (1972) mengatakan bahwa _

United States Departement of Agriculture (USDA) menggolong
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kan kualitas putih telur menjadi 4 kelas : kelas AA
(balk sekali) nilai Haugh Unitnya 72 - 100 atau lebih,
kelas & (baik) nilainya 60 - 72, kelas B (sedang) nilai-
nya 32 - 60 dan kelas C (jelek) mempunyal nilal Haugh
Unit dibawah 32.

Selanjutnya Orr dan Fletcher (1973), dan Stadelman (1977)
mengatakan bahwa kuslitas putih telur dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebelum telur itu dituiurkan oleh induk
gepertl keturunan, yang untuk masing-masing strain ayam
adalah berbeda-beda, dalam satu strainpun antara satu
individu dengan yang lain juga mempunyal Haugh Unit yang
berbeda-beda. Di semping keturunan, juga dikatskan bahwa
kualitae putih telur dipengaruhi oleh makanan, umur,
penyakit, lingkungan dan gantl bulu yang dipaksa (forced
moulting) serta oleh faktor-faktor esetelah telur itu di-
telurkan oleh indulk snpérti temperatur lingkungan danl
kelembaban, Labih jauh dikstakan bahwa encernya putih
telur dapat bersifat heriditer, selain 1tu Jjuga musim ,
temperatur, penyakit, serta kondlsi penylmpanan dapat
menyebabksn encernys putih telur (Stadelman, 1977).

Card dan Nesheim (1972), Orr dan Fletcher (1573) ,
Powrle (1977), Bomanoff dan Romanoff (1963) mengatakan
bahwa keasaman (pH) putih telur yang berasal dari telur-
telur segar mempunyai pH putih telur antara 7,6 sampai
7s9.5edangkan pH akan meningkat menjadi 9,5 atau lebih ,
bahkan sampai mencapsi distas 9,7 karéna pengaruh
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penyimpanan dan temperatur lingkungan, yaknl pada temperatur
yang tinggi menyobablkan terjedinya penguapan karbon dicksida
yang ada di dalam telur secara terus-menerus, esehingga konsep
trasi ion-ion bikarbonat pada putih telur turun, fungsi seba-
gal sistem buffer akan terganggu, yang mengakibatkan pH putih

telur naiknya lebih cepat,

6. Peranan bintik-bintik darah atau daging (blood atau meat
spots) terhadap kualitas

Kadang-kadang telur yang dihasilkan oleh induk ayam berp
isl bermacam-macam bintik-bintik darah dan daging pada permy
kaan kuning atau.putih telurnya, yang skan menurunkan kuali-
tas. telur. Diketahul bahwa adanya bintik-bintik darah bersi
fat heriditer, di samping makanan yang rendah vitamin & nya
serta kualitas protein dan energi, musim, kecepatan berprodul
8i dapst menyebabkan térjJadinya bintik-bintik darah atau da-
ging (Orr dan Fletcher, 1973),

Card dan Nesheim (1977) mengatakan bahwa bintik-bintik
darah atau daging adalah persoalan yang sering terjasdi pada
industri-industri telur di negara Amerika., Darl 3.600 hutir
telur yang berasal dari 10 kelompol ayam Leghorn diperoleh =
12,5 % telur-telur berisi bintik-bintik darah dan 12,8 % bip
tik-bintik daging. Sedangkan dari 3,600 butir telur yang ber
asal dari 10 kelompok eyam Plymouth Rocks, New Hampshires dan
Rhode Island Red didapatkan 36,7 # telur-telur mengandung bip
tik-bintik darah dan 6,1 ¥ bintik-bintik daging, Lebih jauh
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dikataksan bshwa 2,761 butir telur yang dipercleh dari 3% ha-

gll persilangan {(crossbred) didspatkan kejadian bintik-bintik
dareh 9,3 % yang lokasinya hampir 100 % pada kuning telur, de
ngan warna semua merah, sedanghkan bintik-bintik daging 28,1 %
dengan lokasinya 58,6 % pada putih telur, 29,1 % pada chalaza
dan 12,3 % pada kuning telur, dengan 17,7 % berwvarna gelap, -
55,5 % barwarna tepang dan 26,8 % berwarna antara gelap dan -
terang, Selanjutnya Hamilton (1980) mengatakan bahwa bangsa -
atau strain ayam dapat mempengaruhl terjadinya bintik-bintile

darah atau daging,.

7. Peranan telur retak {(Cracked egg) terhadap kualitas

Kulit telur yang kuat adalah penting dalam kejadian te-
lur-telur yang retak, kulit telur ymng tipis dan lemal skan
meningkatkan kejadian telur-telur yang retak. Telur yang re-
tak dapat memberikan kﬂsaﬁpatan mesuknya mikroorganisme penye
bab kebusukan telur, sehingga menyebabkan kualitas telur yang
kurang baik, Lebih jauh dikatakan bahwa felktor utama yang dg
pat mempengaruhi telur retsk gdalsh tiplenya kulit telur, umur
induk, pengelolaan (management) dan kemiringan kandang (Orr -
dan Fletcher, 1973). Selanjutnya Card dan Neshelm (1972) me -
ngatakan bahwa 7 % darl semua telur yang dihasilken mengslami
retak dan pecah sebelum diproses. Memurut Denton et a1,(1981)
kerusakan kulit telur sangat berhubungan dengan keadaan bentuk
kandang serta sistem pengumpulan telur, yang tingkat kerusskan

nya dilaporkan sebesar 8,89 %, Lebih jauh dikatakan bahwa ke-
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jadian telur-telur retak sebesar 1,7 % terjadi selama proses
bertelur, sedangkan 14,5 % terjadi pada waktu pengiriman, pes
ngepaiktan dan pencucian (Orr et al., 1977 yang dikutip oleh -
Denton et @l., 198l1). Selenjutnya Lederer (1978) yang dikutip
oleh Denton gt al. (1981) mengatakan bahwa ke jadizn kerusskan
telur-telur yang retsk dipengaruhi oleh umar induk ayam dan
keadaan musim dslsm satu tehun, yakni psde umur kurang deri
40 minggu terjadi kerusaksn telur-telur yang retak 0,29 %, - °
sedangkan pada umur di atas 60 minggu terjadi kerusakan telup
telur yang retak sebesar 2,02 % dan pads musim panas kerusskap
nya 2,20 % leblh besar darl kerusakan pada musim dingin yaitu
0,79 .
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BAB III
HATERI DAN METODA

1. Tempat dan waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Veteriner (VPH) dan Laboratorium Makanan Ter.
nak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Alrlengge.
Waktu penelitian dilaksanakan selama enam minggu, dimulai
pada tanggal 17 Maret 1985 sampal -dengan tanggal 17 Mel
1986.

2. Materi

= Telur syam buras yang berasal darl tige pasar utama
di Kota Madya Surabaya yaitu pasar Keputran, pasar
Wonokromo. dan pasar Pabean serta t&iur ayam buras eg
gar yang dikuupulkaﬁ darli peternakan di furabaya.

- Alkohol 70 % sebagai desinfektan alat-alat yang di -
pakal penelitian,

- Agquadest,

= Kapas steril.

3. Alat-alat

= Tipbangan.- Penelitian ini mempergunakan satu jenis
timbangan Cento O gram OHAUS berkapasitas 310 gram demgan
gkala 0,01 gram dipergunskan untuk menimbang berat dan bg
glan-bagian telur, yang dilakukan di Laboratorium Makanan
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Tarnak Faskultas Kedokteran Hewan Universitas Airlanggs
(Gambar 1.1).

- Alat peperopong telur (Capdler).- Alat ini diguna-
kan untuk menentukan telur retak (cracked egg), keadaan
posiel rongga udara, keadaasn kulit dan baglan-bagian dg

lam telur. Alat ini terbuat dari bahan papan triplek ber

bentuk segi empat, Yang pada saleh satu sisinys terdapat
lubans berbantik IiPﬁI“t.i telur dan di d’-ﬂll.wl d-it'.mt-

kan bola lampu pijar yang akan dinyalakan bila dipergung
kan,

- Jangka sorong (Schlieper Germany).- 4lat ini diper
gunakan untuk nnnsuhﬁr kedalaman atau Eingsi ronggae uda-
ra telur dan mempunyai skala 0,01 cm serta jarak penguky
ran 0 - 20 cm (Gambar 1.3).

- Ovogglor Fap.- ngt ini digunakan untuk menemtukan
nilai (score) warna kuning telur, mempunyal nilai dari &
sampai 15, ovocolor yang dipakal dalam penelitian ini di
keluarkan oleh BASF (Gambar 1.2).

- Calipar Mjcrometer.- Alat ini digunekan untuk meng
ukur tebal kulit telur, mempunyal ekala 0,01 mm, yang di
pakal dalam penelitian ini adalah buatan Moore dan Wright
SHEFFIELD, England dengan jarak pengukuran 0 - 2,5 cm
{Gambar 1,5).

.- Spherometer.- Alat inl dipergunakan untuk mengukur
tebal kuning dan tebal putih telur dalam menentukan nilai

Haugh Unit (H.U), mempunysi skela 0,0lmm. Spheromester yang
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dipakal delam penelitian ini adalah buatan CENCO, Amerika
dengan Jarak pengukuran O - 20 mm (Gambar 1.4).

- pH Meter ligtrik.- Alat ini dipergunaskan untuk menepn
tukan pH putih telur, yeng mempunyal Jjarak pengulkuran 0 -
14, Sedangkan yang dipakai dalam penelitian ini adelah
Fisher Accument pH Meter Model &00 (Gambar 2.).

- Beaker glass, Petridish.- Alat-alat inl digunakan
dalam penelitian sebagal tempet putih telur untuk menenty
kkan pH dan eebagal tempat kuning telur untuk mepentukan
nilai (score) warna kuning telur (Gambar 2, dan 3.).

- Alat pemigah telur.- Alat ini dipergunakan untuk mg

misshkan bagisn-bagian telur, seperti bagian putih dan
kuning telur,

‘ ; _ £.= Alat-alat ini
digunakan untuk mempermudah dalam penentuan ‘tebal putih

dan kuning telur atsupun untuk menentukan bagisn-baglan tg
lur lainnya. Adepun kaca yang dipakail berulkuran 25 x 25 cm
dengan tebal 2,5 mm dan kantong plastik demgan berat 1,70

’
gram,

4. Pengambilan Ea;pel

Untuk mendapatkan gambaran mutu telur syam buras di
beberapa pasar Kota Madya Surabaya, diambl]l sampel telur
ayam buras darl tigs pasar yaitu : pasar Keputran, pasar
Wonokromo dan pasar Pabean, Pemilihan ketigs pasar tersebut

didasarkan pada tempat pemasaran utamas telur ayam buras
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dibandingkan dengan pasar-passr lain yang ada di Kota Madya

Surabaya,

Dalam penelitian inl sampel telur ayam buras dibeli -
gacara acalk setisp hari. Dari tiap pesar diambil 10 butir
getiap harl selama 2 minggu. Dengan cara bergantian untuk
maging-masing pasar yaitu : 2 minggu di faﬂar Keputran, -
2 winggu eelanjutnya di pasar Wonokromo, demikian juga -
untulk pasar Pabean, eehingga jumlah sampel secara keseluryu =
han : 3 psear x 10 butir ¥ 12 hari = 360 butir,

Di samping itu juga diambll sampel telur ayam buras segar
umur O = 1 hari dari satu sumber peternazkan ayam buras -
yang ada di Surabaya. Pemilihan satu sumber peternaksn -
tersebut didasarkan pada cara pemeliharaan dan menejemep
nya yang sudah seml iIntenslf serta mendapatkaen mskanan -
yang sama, sehingga telur myam buras yang dihasilkonnya
adalah seragam (sama). Pengambilan dilakukan setiap hari
gelama 2 minggu, dengan jumlszh 5 butir telur untuk sekall
pengambilan dan dilskukan bersamaan wsktunya dengan peng
ambilan telur di pasar, Jadl jumlah sampel telur ayam bu
ras segar : 5 butir x 12 hari = 60 butir.

5. Prosedur kerja.

Telur percobsan sebelum dipecah, terlebih dahulu di-
tentukan kualitaes busgian lusranya, yang meliputi kebersihan,
warna, tekstur kulit dan berat telur, Berat telur ditenty

kan dengan menimbang kembsli semua sampel telur satu per-
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satu dengan timbangan OHAUS dan berat tiap-tisp telur di
pergunakan untuk menghitung nilai Haugh Unit.

Fumus untuk Haugh Unit (Card dan Wesheim, 19Y2; Crocker
et 8l., 1982; Stadelman dan Cotterill, 1977).

\f ;ﬁ.??
H.U, = 100 1log Y h - a.4% Al + 1,9
100

H.U. = Haugh Unit 3 W = berat telur dalam gram
h = Tebal ataun tinggi putih telur (mm)
G = 32,2 jika h delam mm dan W dalam gram

Penentuan telur retak (cracked egg), homogenitas tg
bal kulit dan keadaanh poBl1Ssl I'ORgEZa udafa telur dapat di
tentuksn dengan alat peneropong telur (Candler), Telur -
gatu per eatu diperiksa dengan meletakkan pada lubang -
yang berbentuk ellip, kemudlan diputar kanan kiri atas -
bawah setelah bola lampu di dalamnya dinyalakan, apabila
ada kelainan di bagisn dalam telur aken terlihat dengan

jelas.
Tabal kulit telur dan berat kulit telur ditentukan

gsetelah semua isi telur dikeluasrkan. Tebal kulit ditentu
kan dengan mempergunakan Caliper micrﬁneter, dengan cara
kulit telur yang telah dilepas selaput Eulitnya (shell -
membrane) diambil secukupnya yaitu pada lokasi bagian teg
ngah panjang telur kemudisn diukur dengan Csliper micro=-

meter sehingga tebal kulit dapat ditentukan (Gambar 4ae).
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Berat kulit ditentukan dengen menimbang kulit beserts seg
leputnya, setelah iei telur dikeluarkan,dengan timbangsn
OHAUS.

Kriteria mutu telur setelah dipecah, ditentukan kug
litas bagian dalamnya yang meliputi :

Tinggl atau kedalaman rongga udara telur ditentukan
setelah kulit telur dibuka pads salsh satu bagian ujung-
nya yang tumpul, kemudian dengan mempergunzkan Jangka sg
rong yang diletakksn di stas bagian kulit yang telah di-
buka, sehinggs al=zt tersebut menyentuh selaput kulit ba-
gian dalsm (inner shell membrane) (Gambar 5.).

Kualitas potih telur (albumen guality) ditentukan
dengan mengukur tebsl putih telur dengan Spherometer di
ates kaca datar yang bermkuran 25 x 25 com, telur dipecah
dan isinya dituangkan di atas kaca, Spherometer distel ber
dasarkan angha yang ditét&pkan pada skala alat tersebut
dan diletakkan di atas putih telur yang rata + 1 cm di de
kat kuning telur tidak boleh di atas chalaza. Kemudian pn
tar tombol Spherometer perlahan-lshan sampai ujung Spherg
meter menyentuh permukaan putih telur dan dibaca skala ta
bal putih telur pada Spherometer, itulah yang dipergunakan
untuk menghitung nilai Haugh Unit (Card dan Nesheim, 1972;
Crocker et al., 1982; Stadelman dam Cotterill, 1977).

iﬂmhﬂ-r E-l-] *
Telur cacat ateu adanya noda-noda pada isi telur (da

glng atau darah), ditentukan secara langeung pada telur
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yang sudah dipecah baik pada waktu masih di atas kacae
maupun pads saat memicshkan bagian-bagian telur. Bils ter
lihat daging atan dareh baik di dalam putih ataupun hku-
ning telur, menandakan pemerikssan positip dan telur tep
sebut dianggap caeat.

Warna kuning telur, ditentukan dengan mengikuti ca-
ra yang telah dilakukan olah Arka dan Hartawan (1983), dan
Philip &t gl. (1977) yaitu dengan menggunskan Ovocolar
Fan. Caranya, setelah baglan-bagian telur diplsshkan, ka
mudian kuning telur diletakkan pada sebush petridish yang
diberikan alas kertas putih sebelum diletskkan di estas
meéia. Penentuan ﬁada Ovocolor Fan yeitu memilih warna-wap
na yang mirip dengan warna kuning telur, kemudien dibaca
berapa nilai (score) yang ditunjukkan, itulah indeks war
na kuning telur yang dimsksud ( Gambar 3.).

Derajad keasaman {ﬁE] putih telur, ditentukan dengan
menggunakan pH Meter listrik (Fisher accument pH Meter Mg
del 600). Caranys, putih telur dipisshkan dari kuningnya,
kemndian dituang ke dalam besker glass atau petridish.
pH meter listrik disiapksen dan disesuaikan temperaturnya
dengan temperatur putih telur yang skan diulmr pHaya.
Tabung pH meter diangkat darl dalam beaker glass yang ber
iei aguadest dan dikeringkan dengen kertas saring. Selan-
jutnya tabung pH meter dicelupkan ke dalam putih telur dan
tombol putarnya diputar hingga jarum penunjulmya menuju ke
arah pH, kemudian tombol standar diputar pelan-pelan hing
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ga Jarum penunjuk pH meter diam dan menunjukkan angka -
(ekala) pada pl meter iml dam 1tulah pH dari putibh telur
yang dimaksud (Gambar 7.).

Berat kuning telur, ditentukan dengan menimbang ku-
ning telur setelah dipisahksn darli kulit dan putibnya, -
dengan menggunakan kentong plastik kuning telur dapet di
timbang dengan timbangan OHAUS. Sedangkan berat kuning -
telur yang sebenarnya adalah berat kuming dengan plastik
dikurangi berat plestik 1tu yang sebesar 1,70 gram,

Berat putih telur, ditentukan dengan mongurang: be-
rat telur sebelum dipeesh, dengan berat kuning telur yang
sudah dikurangi dengan berat plastik dan dikurangi dengan
berat kulit telur.

Tebal kuning telur, ditentukan dengsn cara yang sama
dengan menentukan tebal putih telur, henya Spherometer di
letakkan tepat di1 atas kuning telur (di temgah-tengah ku-
ning), Behingga ujung Spherometer menyentull permukaan ku-

ning telur (Cambar B.).

6, Analisis Pemelitiam

Setelah semua kriteria mutu telur tersebut ditelditi,
maka untuk analisis statistiknya digumakan uji " F " -
{Walpole, 1982) dengan rancangan acak lenglkap Eﬁ A L}, dan
apabila dalam analieis ini mununjukkll-adtnyl perbedaan -
yang nyata makas dilepjutkan dengan uji " t " (Snedecor dam
Cochran, 1964), Sedangkan untuk kriteria yang menunjukkan
persentase maka digunakan uji " Chi Sgquare" (Saedecor dan
Cochran, 1964),
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang diperoleh dari pemeriksaan telur-
telur ayam buras dari ketiga pasar dan telur segar dapat di-
lihat pada tabel.

Tabel l. Data hasll pemeriksaan telur-telur ayam buras ber -
dasarkan tingkat kebersihan, keretakan dan tekstur
kulit serta adanya noda-noda pada telur darl ketiga

pasar dan telur segar.

PENERIKSAANR (%)

Sumbear n o i e
Kulit 'Tidak ¥ Tekstur ' Tidak a-
bersih 'retak ' (holus) ' da noda-
i H ! noda
P. Keputran 120 62;50 91,67 71,67 55,00
P. Wonokromo 120 69,17 90,00 66,67 8,33
P. Pabean 120 65,00 95,83 26,67 80,00
T. Segar 60 86,67 98,33 80,00 93:33

~Pada tabel tercebut di atas tarpak perbedaan persentace
tingkat keberseihan dan teketur kulit telur serta adanya nodag
noda pada isi telur antara ketipga pasar dan telur segar ada-
lah sangat nyata (F€ 0,01). Sedang tingkst keretakan antara-
ketiga pasar dan telur segar tidek ada perbedaan yang nyata:
(P? 0,05), Haeil analisis statistik ini terdspat pada Lampi=-

ran 1l.

*
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Tabel 2, Data hasil pemeriksaan telur-telur aysm burass ber -
dasarkan tingkst homogenitas tebal kulit dan warna-

kulit dari ketiga pasar daen telur segar.

B . PEHEHI_EEEJ'LH[EE}
Warna kalit 7 Homogen tebal
Coklat L kulit
P. Keputran 120 - P B 55,483
P. Wonokromo 120 69,17 51,67
P. Pabean 120 63,33 SU,1T
T. Segar 60 B DS 78,33

Darl hasll analisis statistilk yang tercantum pada Lampi
ran 12, maka perbedaan persentage tlngkat warna kulilt dan hg
mogenitas tebal lulit telur ayam buras antara ketiga pasar -
dan telur segar sdalah gsangat nyata (P{ 0,01).

Tabel 3. Data berat dan tinggi rongea udara telur ayam buras
darli ketiga pasar dan telur segar,

Rata-rata Pengukuran telur

Sumber n = PR
Berat (g) ' Mngel rongga udara
' I
i i} )

P. Kaputran 120 1,70 b 4,27 b
P. Wonokromo 120 hli,17 =& Ly;70 a
P. Pabean 120 39,97 <« L9y a
T. Segar a0 40,35 ¢ 1,47 ¢

#) Nilai rats-rata pada kolom sama dengan huruf gang berbeda
menunjukkan perbedaan yang sangat nysta (F{ 0,01).

Perbedaan berat telur antara pasar Keputran, pasar Wono-

kkromo dan pasar Pabean cdalah sangat nyata {P{ﬂ,ﬂll, sedang
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perbedaan telur segar cngan pasar Keputran dan telur segar
dengan pasar Wonokromo adalah sangat nyata EP{'D,ﬂl} gerta -
perbedaan telur segar dengan pasar Pabean adalah tidalk nyata
(P> 0,05)., Haeil analieie statistik ini terdapst pada Lampi-
ran L.

Perbedaan tinggl rongga udara darl hasll analisie yang-
terdapat pada Lampiran 2, memunjukkan bahwa antara pasar Ke-
putran dengan pasar Wonokromo dan pasar Keputran dengan pasa;.
Pabean adelesh nyata (P 0,05), sedang antara pasar Wonokromo
dengan pasar Fabean tidak berbeda nyata (F)> 0,05). Perbedaan

tinggli romgga udara antara telur segar dengan ketipga pasar -

adalah sangat nyata (P{ 0,01),

Tabel 4, Data nilai Hesugh Unit den tebal kuning telur ayam -

buras dari ketiga pasar dan telur segar.

Rata-rata hasil pengukuran telur

Sumber n ol
Weugh Unit ' Tebsal kuning (mm)
P. Keputran 120 64,78 b ") 12,15 b
Wonokromo 120 63,97 b 12,73 b
P. Pabean 120 65,40 b 13,04 b
T. Begar &0 83,51 a 15,42 =&

%] Nilal rata-rata pada kolom sama dengan huruf yang sama me
nunjuklkan perbedasn yang tidek nyata (P) 0,05).

Hilai rata-rata Heugh Unit dan tebal kuning telur gyam -
buras dari ketiga pasar adalah tidak nyata (P? 0,05). Sedang
perbedaan rata-rata Haugh Unit dan tebal kuning telur antara

telur segar dengan ketigs pmsar sdalsh sangat nyata (P 0,0L).
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Hagil analisis statistlk inl terdapat pada Lampiran 3 dan 5,

Tabel 5, Data febal kullt dan warna kuning telur ayam buras

dari ketiga pasar dan telur segar,

Rata-rata Pengukuran telur

Sumbar n 2 % i

Tebal kulit (mm) ' Warna kuning
P. Keputran 120 0,3 b7 10,18 a
P. Wonokromo 120 0,5 d 10,19 a
P. Pabean 120 0,35 ¢ 9,42 Db
T. Segar (e, 0,38 a 10,35 a

*#) Nilai rata-ratz pada kolom ssma dengan hurufl yang berbeds
menunjukkan perbedsan yang sangst nysta (P C0,01).

Perbedaan tebal kulit telur pasar Keputran dengan pasar
Worokromo adalah sangat nyata (P€ 0,01), pasar Keputran de =
ngan pasar Pabean dan pasar Wonokromo dengan pasar Pabean =
adalah nyata (P €0,05), Sedang entara telur seger dengan ke-
tiga pasar, perbedasn tebal kulit telurnya adaleh senget nyz
ta (P{0,01). Hasil analieis statistik ini terdapat pada Lag
piran 4,

Warna kuning telur dari hasll analisis yang tercantum -
pada Lampiran 6, menunjukkan bshwa antara pasar Keputran de-
ngan pasar Wonokromo adslah tidak berbeda nyate (P> 0,05}, -
sedang antara pasar Keputran dengan pasar Pabean dan pasar -
Wonokromo dengan pasar Pabean adalah sangat nyata {Pﬂrﬂ,ﬂl}.
Warna kuning telur antara telur segar dengan pasar Kepubran
dan telur segar dengan pasar Wonokromo tidak berbeda nyata -
(P> 0,05), sedang telur segar dengan pasar Pabean adalah sa-
ngat nyata (P{ 0,01).
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Tabel 6, Data berat kulit dan berat kuning telur ayam buras

dard ketiga pasar dan telur segar.

Rata-rata pengukuran berat (g)

Sumber n i vl

Kulit telur ' Kuning telur
P. Keputran 120 had n T avEg a 9
P. Wonokromo 120 4,84 a 12,65 a
P. Pabsan 120 4,58 be 13,06 =
T. Segar &0 byl b 15,13 =&

#) Nilai rata-rata pada kolom sama dengan huruf Yang sama -
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P 0,05).

Perbedaan berat kulit telur pasar Keputran dengan pasar
ﬁbnnkr¢m¢ dan pasar Wonokromo dangan pasar Pabean adalah sa-
ngat nyata (P{0,01), perbadasen berst kulit telur pasar Ke-
putran dengan pasar Pabean adalal nyata (P({0,05). Sedang be
rat kulit telur antara telur segar dengan pasar Reputran dan
telur segar dengan pasar .Patnean tidak berbeda nyata (P} 0,05),
perbedaan telur segar dengan pasar Wonokromo adalah ssngat -
nyats (P<€0,01). Hasill analieis statistiknya terdapat pada -
Lampiran 7.

Berat kuning telur darl hasil analisis statistik yang -
terdapat pada Lampiran 8, menunjukkan bahwa antara ketigs pg
sar adalzh tidak berbeda nyata (P} 0,05) dan antara telur sg

gar dengan ketiga pasar adalah tidsk berbeda nyata (P) 0,05).
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Tabel 7, Data berat putih telur den pH putlih telur ayam buras

darli ketiga pasar dan talur segar,

Rata-rata pengukuran

aumber n
Berat putih ' pd telur
telur (g) i
P. Keputran 120 FEo & 0 Buhe w )
P. Wonokromo 120 2383 a 8,96 a
P. Pabean 120 21,11 b 4,99 a
T, Segar &0 EE:?E & Ty €

%) Nilail rata-rata pada kolom sama dengan huruf yang sama meg
nun jukkan tidak berbeda nyata (P7 0,05),

Berat putih telur ayam buras di pasar KReputran dan pasar
Wonokromo adalah tidak berbeds nyata (P} 0,05), sedang berat
putih telur antara pasar Keputran dengan pasar Pabean dan =
pasar Wonokromo dengan pasar Pabean adalsh ssngnt nyata -
(P{0,01), Berat putih t¢lur antare telur segar dengan pasar
Keputran dan telur segar dengan pasar Wonokromo adalah tidak
nyata (P> 0,05) dan antara telur segar dengan pasar Pabean -
adalah sangat nyata (P¢ 0,01l). Hapil analisienya terdspat -
pada Lampiran S5,

Hasil analieis statistik yang terdapat pada Lampiran 10,
menunjukkan bahwa pH telur antara pasar Keputran dengan pasar
Wonokromo dan pssar Keputran dengan pasar Pabesn sdalah sangat
nyata (P40,01) dan antara pasar Wonokromo dengan pasar Pabean
adalsh tidsk berbeda nyata (P> 0,05). Sedangkan perbedaan pH
telur antaras telur seger dengan ketiga pasar adalsh sangat -

nyata (P £0,01).
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari haegll pemerikssen telur-telur ayam buras sebelum
dan sesuday dipecah, secars keseluruhan ternyata mutu telur
dari ketiga pasar adselah lebih rendsh dibandingkan dengan
telur segar, hal ini ditunjukkan oleh persentase tingkat
kebarsihan, keretakan, tekstur, noda-noda pada iei telur
dan homogenitas tebal kulit, Sedangkan perbedaan rata-rata
antars ketiga pasar dengan telur segar dalam hal tinggl -
rongga udara, Haugh Unit, tebal kunlit, tebal kuning dan
pH telur adalah sangat nyata (P{ 0,01), Hal ini karena te
lur-telur aysm buras yang ada di ketiga pasar tersebut,
kemunghkinan tidak berasal dari peternsk secara langsung Bg
hingga telur ayem burss yang ada di pasaran itu berasal dg
ri hasil pengumpulan yang berlainan caranya seperti : ma-
Bing-masing rumsh tangga dikumpulkan ke tengkulak dan ke-
pedagang besar, D1 samping tempat penampungan, waktu penylg
panan dan sistem trencportesi yang berbeda juga akan mempe
ngarubhi mutu atoupun kualitas telur. Sesual dengan Card
dan Negheim (1972), Stadelman (1977) yang mengatakan bahwa
kualitas telur dipengaruhi oleh bangsa (breed), strain ayam,
makanen dan lingkungan.

Bila dilihat dari haelil rata-rata yang diperoleh untuk

masing-masing pasar yaitu pssar Keputran, pasar Wonokromo

dan pasar Pabean pada umumnysa mempunyai mutu telur ayam by

Sh
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ras yang hampir sama delam hsl tingkat kebersihan, kere -
takan, tekstur, warna kulit, homogenitazs tebal kulit, -
tingegi rongga udara, Haugh Unit, tebal kuning, tebsl ku -
1it, warna kuning, berat kulit, berat kuning dan berat -
putih telur serta pH telur. Dari hasil aqaliEiE statistik
diperoleh bahwa antara ketiga pasar adaslah tidsek berbeda =
nyata (P> 0,05) dalam hal Haugh Unit, tebal dan berat ku-
ning telur, Hal ini disebebken banyak faktor antara lain,
karena untuk mendapatken telur ayem bures di masing-masing
pasar adalah dengan cara yang sama sépertl pengumpulan =
telurnya dari bermacam-macam sumber yang ada di daerah -
Jawa Timur, setelsh itu langeung di jual di pasaran,
Jadl waktu untuk.sampai 41 pesaran kemunghinan sama, di -
samping temperatur lingkungan, musim, lama pen¥impanan -
dan sintim penganghkutan yang Jjuga askan mempengaruni mutu
‘ telur ayam buras, Menurut Card dan Nesheim (1972)3 Stade]l
man (1977) dan Wahju (1985) nilai Haugh Unit dipengaruhi
oleh tebal putih dan berat telur., Selanjutnya Orr dan -
Fletcher (1973) mengatakan bahwa kualitae putih telur di
pengaruhi oleh faktor-faktor sebelum telur itu ditelurkan
seperti genetik, bangsa, strain, msekanan, temperatur kan-
dang, penyakit, umur dan musim, Dl samping itu Romanoff -
dan Homanoff (1963) mengatakan bahwa pengenceran putih te
lur juga disebabkan oleh karena penguapan dari H,0 {air)
dan C0;(karbon dicksida).

Menurut Romanoff dan Romanoff (1963), Stadelman (1977)
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bahwa tebal kuning telur dipengaruhi oleh temperatur ling
kungan, makanan, lama penylmpsnan dan adanya penguapan -
Héﬂ (air) dan ﬂJE {karbon dioksida) darl isi telur yang
melalui pori-pori kulit telur. Adanya perbedaan tekanan
osmose kuning telur yang leblh besar dari pada putih te-
lur menyebabkan terjadinya pergerakan air dari putih te=
lur ke dalam kuaiﬁg telur secera difusi, sehingga dengan
tekanan uap air yong terus-menerus menyebabkan elastisitas
membrana vittelina atau selaput kuning telur berhkurang -
{terjadi kelemshan). Haka terlihat diameter kuning telur
lebih besar atau lebih luas {(tebal kuning telur semakin
tipis).

Izat gt al.{1986) dari hasil penelitisnnya mengatakan
bahwa musim tidak mempengaruhl berat kuning, tetapi pada
umur induk ayam muda didapstkan berat kuning telur 12,72
gram dan umur induk yang tua 19,05 gram, sehingga ada pegp
bedaan yang sangat nyata antara umur induk dengan berat -
kuning telur (P {0,01).

Card dan Nesheim (1972), Stadelman (1977) mengatakan
bahwa yang menentuken penilaisn secara matematik lualitas
telur khususnys bagian dalam antara lain adalah nilai -
Haugh Unit. Menurut hasll penelitian dari ketiga pssar di
dapatkan nilai rata-rata Haugh Unit termasuk kelas A (kua
litas putih telur yeng baik), sedangken untuk telur segar
termasuk kelas AL (kualltas yang balk sekali)., Hal ini se
sual dengan standard United States Departement of Agricul
ture (USDA) yang dilaporkan oleh Card dan Nesheim (1972).
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Selanjutnya Izat gt sl. (1986) dari hssil penelitiannya
mengatakan bahwa nilai rata-rata Haugh Unit berkurang da
ngan bertambahnya umur ayam secarz nyata (F{ 0,05), teta
pi pengaruh musim tidak ada perbedaan secara nyata (F»0,05)
terhadap nilal Haugh Unit.

Curtis et al. (1986), Izat et al. (1986), Roland
et al. (1978), Winton dan Winton (1972) mengataksn bahwa
yang mempengaruhi kualitas telur adalsh faktor-fektor ga
netik, fislolopgik, umur, kondisl lingkungan, makanan dan
sistim pembibitan (breeding), di semping itu juge dipengg
ruhi oleh kesehatan syam, keadaan kandang, menojemen,
lingkungan dan cara penanganen telur tersebut di pasaran, ./
Lebih lanjut dikatakan oleh Freeman dan Gordon (1970),
Orr dan Fletcher (1973) bahwa kualitas telur adalsh bersi
fat herediter, di somping itu pengeloloan (managemsut),
ukuran kandang, jumlah indulk dalam kasndang, cara pengup
pulan dan penyimpanan telur dapat Jjuga mempengaruhinya,
Dengan adanya faktor-faktor tersebut di atas maks dapat
dipastikan bahwa telur-telur ayam buras yang ada di pasaran
berasal dari bermacam-macam sumber peternakan yang tidak
sana sehingga bisa memberiksn hasil yang tidak sama pula
delam hal hualitas telur,
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BAE VI
KESTMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitisn dan pembzhasan dapat

disimpulkan sebagal berikut :

1.

2.

Mutu telur ayvam buras dari ketiga pasar di kota Madya
Surebays adalah lebih rendah dibandingkan dengan telur
aegar, hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata persepg
tage tingkat kebersihan, keretaksn, tekstur, noda-noda
pada isi“‘telur dan homogenitas tebal kulit,

Perbedaan rata=rata persentase antara telur ayam buras
gagar dengan ketiga pasar dalam hal tingkat kebersihan,
tekstur, warna kulit dan adanya noda-noda pada isi telur
sertda homogenitas tebal kulit sdalsh sangat- nyata (P{0,01),
sedang rata-rata persentase tingkat keretaken dan nilai
berat kuning telur amtara telur segar dengan ketiga
pasar adalah tidak berbeda ayata (P? 0,05).

Parbedaan rata-rata tinggl rongga udara, Haugh Unit,
tebal kulit, tebal huning dan pH telur antara telur sg
gar dengen ketiga pasar yang ada d1 Kota Madya Surabaya
secara keseluruhan adalah sangat nyata (P < 0,01).

Mutu telur ayam buras di tiga pasar Kuté Madya ﬁurahay&
pada umumnya hampir sama dalem hal nilal rata.rata :

tinghkst persentase kebersihan, keretakan, tekstur, war
na kulit, homogenitas tebal kulit, nilai rata-rate ting

gi rongga udara, Haugh Unit, tebal kuning, tebal kulit,

8
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warna kuning, berat kulit, berat kuning dan berat pu
tih serta pH telur,
5. Nilai Haugh Unit, tebal kuning dan berat kuning telur

ayam buras antara ketiga pasar di Kota Madya Surabaya

adalah tidsk berbeda nyata (P 0,05).

SARAN :

= Untulk lebih mengetahui faktor-faktor terjadinya kKeru-
sakan mutu telur ayam buras di pasaran, maka dapat di
lakukan penelitian terhadap penurunan mutu telur ayam
buras selama pemasaran mulgl dari peternakan sampal he
tingkat penyalur telur di Kgta Hgdya Surabaya,

- Jangan mencampur telur-telidr yang bersih dengan yang
kotor, yang agak kotor dapat dibersihkan terlebih da-
hulu misalnya dilap dengan air hangat.

= Tempat panyimpanan télur—talur di pasaran diharapkan
tidsk bercampur dengan bahan-bahan makanan yang mudah
rusak dan mudah pindah baunya seperti bawang, ikan sg

gar dan ikan asin serta daging.
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BAB VII
RINGEKASAN

Pada tanggal 17 Maret 1986 sampai 17 Mei 1986 telah
dilakuksn penelitian terhadap mutu ayam buras dari ketiga
pasar di Kota Madya Surabaya yaltu paear Keputran, pasar
flonokrowo dan pasar Pabean serta telur ayam buras segar
yang berasal darl peternakan yang ada di Kote Madya Surg
baya,

Sampel telur ayam buras darl ketiga pasar masing-ma
ging berjumlah 120 butir, sehingga secara kessluruhan dg
ri tiga pasar adslah 360 butir, Sedang untuk sampel telur
ayam buras segar sebesar 60 butir (sebagai kontrol).

Penelitian dikerjakan di Laboratorium Kesehatan Masya
rakat Veteriner (VPH) den Laboratorium Makensn Ternok Fa-
kultase Kedokteran Huwan.hniverﬁitas Airlangga. Cara peme-
riksaan dan pengukuran telur-telur ayam buras tersebut di
lakukan pada kualitas bagian luar sepertl : keadaan kebep
sihan, tekstur, warna kulit, keretakan kulit, homogenitas
tebal kulit serts berat telur. Sedang kualitas bagian da-
lam meliputi keadaan rongga udara, keadaan putih, warna
kuning dan keadsan kuning, noda-noda pada isi telur serta
pH telur,

Dari hasil penelitian dapat disimpulksn sebagai beri-
kut :

= Mutu telur ayam Mmras dard ketiga pasar di Kota Madya

4O
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Surabaya adalzh lebih rendsh dibandingksn dengan telur
segar, hol ini ditunjukken oleh nilai rata-rata percen-
tase tingkat kebersihan, keretakan, tekstur, noda-noda
pada isi telur dan homogenitas tebal kulit,

- Perbedaan rata-rata persentzse aﬁt&ra telur ayam
buras segar denzan ketiga passr dalam hal tingkat kebepr
sihan, tekstur, warna kulit dan noda-noda pada iei telur
serta homogenitas tebal kulit adalah sangat nysta (P (0,01}, -
sedang persentase tingkat keretakan dan nilai berat hunin;
telur antara telur segar dengan ketiga pasar adalsh tidng
berbeds nyata (P> 0,05).

-~ Perbedsan tinggl rongga udara, Haugh Unit, tebal ky
1it, tebal kuning dan pH telur antara telur segar dengan
ketiga pasar yang ada di Kota Madya Surabaya secara kese-
luruhan adalah sangat ayata (P 0,01).

- Mutu telur ayam buras ditiga pasar Kota Madya Surabg
Ja pada umumnys hampir sama dalam hal nilail rata-rats :
tingkat percentase kebersihan, keretakan, tekstur, warna
dan homogenitas tebal kulit, nilai rata-rata tinggl rong=-

ga udara, Haugh Unit, tebal hkuning, tebal kulit, warna ku
ning dan berat kulit, berat kuning dan berat putih telur

serta pH telur,
- Hilai Haugh Unit, tebal kuning dan berat kuning telur

ayam buras sntara ketiga pasar di Kota Madya Surabaya ada-

lah tidak berbeda nyata (P} 0,05).
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Lampiran 1. Evaluasl statletik data untuk berat telur ayam -
buras dari ketiga pagar dan telur ayam buras se-
gar sebelum dipecah.

No. BERAT TELUR {gram)
sampel ) ' © ' ST D
Lelur : P. Heputra? P.Wnnukrnm? P, Pahea? T. Segar
la 30, 36 2,45 L2,00 41,60
s 24,20 35,04 LO,61 k1,36
S 324,90 313155 37,62 3771
10, L2, 50 di 035 40,10 Le s 40
20. 0 , 60 Lly, 21 L 87 40,31
0. 36,24 20,50 39,60 40,15
60, 4,59 42,65 43,51 40,56
100, 37,00 ﬁ?sﬂﬂ 39,00

120, 39,92 435,20 38,95

n - 1=0 120 120 60

X = 41,70 b, 17 39,97 40435
§x = 5004,37 5%00,89 4796 ,06 2420,93

L

210865,46  237632,72 193082,05  58092,76
L, 27 7y 40 3yl 2,64

i
i

Untuk keperluan Anava, maka dihitung :

JET = (30,36)54+(34,20) 24 s vvsenns e at(39,02)24(32,45) %4, 1 oun
(43,201 24 (42,000 %% 0 s 0 veeet (38,9505, 0. o+ (11,6005, ..
(40,562~ (5004, 37+5300,689+4796,06+2420,93)°

120+120+120+60

SKRIPSI MUTU TELUR AYAM BURAS ... INDRIANI MEGAH SERUNI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L7

=(210865, 46+237632,72+193082,05+98092,76) - (17522,25)°
L20

739672,99 - (307029245)
420

739672,99 - 731022,01 = 8630,98

JKP= (5004,37)%+(5300,89) Z+(4796,06) 2+(2420,93)° - 731022,01

120 120 120 4]
(208697,66+234161 ,96+191684,93+97681,70) -~ 731022,01
732226,25 - 751022,01 = 1204,24

NS

JKS= JKT - JKP
= 8650,98 - 1204,24 = 74L6, 74

e

Sidik ragam berat telur

Sumber Variaei dk JK ET Fhit F tabel
n=400
ol O et
0,05 0,01
Pengamstan 3 1B04 2k, 401,41 22,42 2,62 3,83
Kekeliruan 416 TULE , Th 17490
Jumlah 419 5650, 95

## Barbaedas sanget nyata (P4 0,01).

Pengujlan dilanjutkan dengan "t" test, untuk masing-masing -

pengamatan,

N -%
t o a + € 8z = 5
J Ed1+ Edz Um

—
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Perbedaan '"t" hitung dan "t" tabel
Sumbar Beda t hitung T EANL B
0,05 §,01
A-B 2,47 3,94 1,96 2,58
A~ C 1,73 3,47 1,96 2,58
B-C k420 2ol 1,96 2,58
A-D 1,35 I 1,56 2,58
B-D 3,82 I 1,96 2,58
C-D 0,38 0,83 1,96 2,58

®% Berbeda sangat nyata (F{0,01) dan * berbeda nyata

(P¢ 0,05).

Ringkasan deri nilal rata-rata berat telur ayam buras untuk
ketiga pasar dan telur segar,

Sumber n Rata-rata berat (g) B
P, maAn 120 41,70 b *) 0,39
P -TEM 120 4,17 a 0449
Ps ™ 120 39,97 0,31
T. "D 6O 40,35 1,47
)} Nilei rets-rata berat telur ayam buras pada kolom sama -

dengan huruf yanz sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(P> 0,05).
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Lampliran 2. Evaluasl statistik data untuk tinggl rongga uda-
ra telur ayam buras dari ketiga pas:ar dan telur
SO0gar.

O - T T T i s e - . s s A - s s . S R T G O . S s - - e e e i - e e e e e

Sam-" e . _ " Jumlah
pel " Pasar A ' Pagar B ' Papar C:' Telur D !
' Koput ' Wen ' Pab ' Sa '

1. Lf.m |c|ﬂ' ?}m 'EI‘:H::|

10, 3,00 L4 75 7430 0,00

25, B,085 4,15 5:35 0,00

0. L,10 Ly 20 L,55 2,00

0. 3,60 5400 I, 50 2,00

&0, 0,00 480 Ty 20 4,00

80, 4,65 5. 75 6,65

12‘:}- 5’!35 }jm #155

n = 120 120 = 120 60 = 420

X = 4,27 Iy, 70 by Gl 1,47 E

x = 512,95 gk, 60 532,85 88,40 =1758,80

£x%= 2555,15  2893,02 3059,10 213,85 =A721,12
(£x)2 263117,70 318773,16 = 351471,12 781k4,56

(£x)° z »
= 2192,65 2056 , 4ty 2928,95 L5024 -??Dﬂ,@é
n
5 = 1,74 1,41 1,05 1,19

Untuk Anava, mska :

JKT = 8721,12 - (1758)° = 1355,%
__L}Eﬂ ==nEEEE JES %%gﬁ gL = 31}}'[}5

JEP = '?";?‘DE!,EE = ?55511'5 ) ﬂ},ﬂﬂ oy

=-= ST

i n
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3idik ragam tinggi rongga udara telur
F tabel
Sumber diz JE KT Fhit n = 400
Variasi {th Q_GE 0,01
Pengamatan 3 543,08 181,03 FE,B}-.E.EE 3,83
Kekeliruan 416 812,86 1,95
Jumlah 419 1%55,94
®=Herbeda sangat nyata (F 0,01),
uji Irtrl
Sumber Beda thib t takel n =w1
‘ 0,05 0,01
A-B 0,43 200 ~ 1,56 2,58
A-C 0,67 3425 X
B=-C 0,24 1,46
&= 2,80 12,97
B~ D 3,28 16,27
¢ -D 3,47 19,25 *°
** Berbeda eangat nyata \P{ 0,0L) dan * berbeda nyata -

(P 0,05),

Ringkasan dari nilsl reta-rats tinggl rongga udara telur ayam
burase uniuk ketigs pasar dsn telur eBegar,

Sumber n Fata-rata (mm) §§

P. Keputran 120 L,27 © *) 0,16
P. Wonokromo 120 L,70 a 0,13
P. Pabean 120 L,94 & 0,10
T, Segar &0 1,47 € 0,15

*#) Nilai rata-rata tinggli rongga udara telur ayam buras pada
kolom sama dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ber-
beda nyata (Py 0,05).
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Lampiran 3. Evaluasi statistik data untuk nilaj Haugh Unit -
telur ayvam buras dari ketiga passr dan telur se-
gar setelah dipecah,

Ho HILATI HAUGH UNIT I Kex,

Enﬁpel ' Jumlah
Telur P. Keputran 'P,Wonokromo'F.Pabean 'T.S5egat’
A | B ] C i D |
1. 88,1 3389 68,05645 6£5,21295 67,31607
2a 63,47935 59,15895 74, 57354 75,61166
Ja 37225045 58,94553 49,43679 B88,02867

10, 62,27786 72430867 76,61951 87,42564

20, 63,73432 21,3%3890 77,5521 82,67634
30, 61,59198 72, 45478 67,61384 90,01801
60, 7167216 59,044 74 84,99660 88,69881

120, 68,6054, £1,70932 60,96847

n = 120 120 120 60 = 420

8 = 15,47 17,69 1k, 6l 8,15
£x = 7774,180 7676,201  7BLB,387 5010,858-28309,626
x = 64,78 63,97 B5,40 83,514

]

{Exii =60437874,67 58924061,79 61597178,50 422401,92
(€27 _503648,96 491033,85  513309,82 418478,30=1926470,93

£x2 -532124,69 528276,44  538799,27 422401,92 =2021602,32

Untuk Anava, maka i

JKT = 2021602,32 - (28309,626)° = 113423,93
JKP = 1926470,93 - 1008178,39 = 18292,54
JES = 113423,93 = 18292,54 = 95131,39
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Sidik ragam nilai Haugh Unit

Sumber dik JE KT Fhit F tabel
Variasil n-? 400
0,05 0,01
Pengamatan 3 18292, 54 6097, 51 EE.EE"E.EE .38
Kekeliruan 416 95131,39 228,68
Jumlah 419 113423,93
" Berbeda sangat nyata (P{ 0,010,
Uji nghn
Sumber Beda t hit % tabsl 2 stn
| 5,05 0,01
A =B 0,81 0,38 1,96 2,58
A=-C 0,62 0,32
Bl 1,43 0,68
T - 18,73 10,65
B-D 13, 54 10,17
C-D 15,11 T TRt

*3 Berbeda sangat nyata (P< 0,01).
Ringkasan dari rata-rata nilal Haugh Unit telur ayam buras,

Sumber n Rata-rata SE

P. Keputran 120 64,78 b *) 1,1
P. Wonckromo 120 63,97 b 1,61
P. Pabean 120 65,40 b 1,34
T. Segar &0 83,51 a 105

*) Nilai rata-rata Haugh Unit pada kolom sama dengan huruf -
sama menunjukkan tidak berbeds nyata (P} 0,05),
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Lampiren 4. Evaluasl stabtlstik data untuk tebal kulit telur
ayam buras dari ketiga pasar dan telur segar,

Eﬂ' TEBAL KULIT TELUR (mn) ! Kot,
ampel po s ! FumTan
Telur P.Keputran '"P;Wonokromo'F.Pabhean'T.Segar ! -
A i E L] E T D. i

1. 0,41 0,31 0,31 0,38

10, 0,37 Oy 54 O35 O, 44

50. O4hb 0,31 0,36 0,40

60. 0,39 Oah3 0,39 (SN §

120. 0,38 0,36 0,32

n = 120 120 120 60 = 420
£x = 43,46 41,26 1,60 22,99 = 149,31

x = 0,36 0,34 0,35 0,328

£x° = 15,98 14,32 14y56 8,88 = 53,74
E$x}i=l&53,?? 1702,39  1730,56 528,54
(&x1°_ 15,79 14,19 1, 42 6,81 = 395,)8
n

% = D0 0,0% 0,03 0,04

Untuk Anava, maka :

KT = 53,74 - (149,31)° = 0,66
20

JKP = 53,16 - 53,08 - 0,08

JKS = 0,66 - 0,08 = 0,58
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Sk
oldik ragam tebal kullt telur
Sumber dk JK KT F hit F tabel
0,05 0,01
Pengamatan 3 0,08 0,03 30,00 2,62 3,83
Kekeliruan L16 0,58 0,001
Jumlzh 419 0,66
** Derbeda sangat nyata (P 0,0L).,
Uii rl-t_ll
Sumber Beda t hit t tabel
0,05 0,0L
A= B 0,02 4,00 1,96 2,58
A-C 0,01 2,00
B-C 0,01 2,38
A= 1 0,02 3 3%
* &
B <D 0,04 8,00
C-D 0,03 §.00" &

*% Herbeda sangat nyata LP40,0l) dan * berbeda nyata (P <0,05)

Ringk=san dari rata-rata tebsl kulit telur ayam buras

Sumber n Rata-rata (mm) EE

P. Keputran 120 0,36 Abl =) 0,004
P, Wonokromo 120 0,34 d 0,003
P. Pabean 120 0,35 ¢ 0,003
T. Segar &0 0,%8 =a 0,004

%) Wilei rota-rata tebal kulit telur pada kolom sama dengan.
huruf yeng berbeda menunjukkan beda ysng sangat nyata -
(P£0,01) dan nyata (P£ 0,05).
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Lampiran 5. Evaluasi etatistik data untuk tebal kuning telur l
ayam buras dari ketigas pasar dan telur segar,
No. TEBAL KUNING TELUR(mm) | Ket,
%igﬁil P.Keputran 'P.Wonokromo 'P.Psbean'T.Segar ! Jumlah
A T E ] c L] D L
1. 15,61 12,05 12,12 . 13,40
10. 11,64 14,75 14,52 16,74
Elﬂ 9515 1E,E:§ 13’,5‘0 1-5',?5
50. 16,00 144 7l 14,31 13,15
60. 15,00 12,84 14, 45 16,37
120, 13,00 By 75 10,35
n = 120 120 120 60 = §20_
£x = 1577,78 1528, 20 1564,46 925,08 = 5595,52
% = “Izas 12,73 13,04 15,42 =

£x° =22131,90  21374,42  21843,20  14436,88 =79786,40
{fxili =2489389,73 2335395,24 2447555,09 B55773,01
€x)° _ 20744,91  10461,63 | 20396,12 14262,88 =74865, 54

o B e

8 = Zahl 4,01 D249 1,72

Sildik ragam tebal kuning telur

Sumber dk JK KT F tabel

0,05 0,01
Pengamatan 3 318,29 106,10 8,97 & 2,62 3,83
Kekeliruan L16 4520 ,86 11,83

Jumlzh L19 523912
** Derbeda cangat nyata (P C U,01).
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H:F'.'. rr-tll
Sumber Beda t hit t tebel
0,05 0,01
K 0,11 0,25
B-C 0,31 0,63
L=
A-D 227 o
B-D 2,69 6,25
= 2,38 615

*+ Berbeda sangat nyata (P QO,0L).

Ringkasan darli rata-rata tebal kuning telur ayam buoras untuk
masing-maging pasar dan telur segar,

Sumber n Rata=-rata (mm) 5=

A
P. Keputran 120 13,15 b 0,31
P. Vionokromo 120 12,75 b 0,37
P. Pabean 120 13,0 D 0,32
T. Segar &0 ' 15,42~ a 0,22

*) Nilal rata-rata tebal Kuning telur pada kolom sama dengan
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P> 0,05).
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Lempiran 6, Evaluasi statistik data untuk warna kuning telur
ayam buras ditiga pasar dan telur segar,

Wo. WARNA KUNING TELUR]} Ket.
Sampel  _____ Juml ah
Telur P . Keputran 'P,Wonokromo 'P.Pabean'T.Segar
A i B ] o [l O
1, 13,50 12,50 7,50 12,50
10, 12,50 7550 12,50 8,50
25. 7,50 11,50 5450 10,50
L0, 8,50 11,50 10,50 11,50
50. 10, 50 B4 50 11,50 12,50
60, 11,50 12,50 10,50 10,50
80, 12,30 9,20 11,30
120, 11,50 10,50 8,50
n = 120 120 120 &0 = QEE
x = l222 122% 1130 621  =4196
x = (10,18 '1D,1$i 9,42 10,35
£ = 1289 12564 110886 6531  =43481
(£:)°  =1493284 1495729 1276900 385641
Eﬁ,ﬁf = 12444,03  12464,41  10640,83 6427,35 =41976,62
2 = 1,95 2,05 1,94 1,33
Sidik ragam Warna kuning telur
mber dic Jk KT fhit- 5 F‘jtah&l
0,05 0,01
Pemgamatan £ 56, 58 18,86 5,21%%2,62 3,83
Kekeliruan 416 1504 ,38 3,62
Jumlah L1G 1560 ,96

*# Berbeda sangat nyata (P 0,0L).
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Uji wen
t tabel
Sumber Beda t hit 0,05 0,01
LB 0,01 0,04 1,96 2,58
- 0,76 2,98 "
B - C a,77 2,94
A-D 0,17 0,69
B - D 0,16 0,63
C=-D 0,93 3,76

** Berbeda sangat nyataz (P Q Q,01),

Ringkasan rata-rata warna kuning telur ayam burae untuk ma-
ging-masing pasar dan telur segar,

Sumber n Rata-rata S

il
P. Keputran 220 10,18 a ? 0,18
P. Wonokromo 120 10,19 =& 0,19
P, Pabean 120 9,42 b 0,18
T, Segar 60 . 10,35 a 1,33

*) Nilai rata-rata warna kuning telur pada kolom sama dengan
huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata (F» 0,05).
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Lampiran 7, Evaluasi statistik data untuk berat kulit telur
ayam buras ditiga pasar dan telur segar,

o, EULIT TELUR (gram)]} Ket,
Sawpey EBERAT = ! JUMLAR
Telur P.Keputran '"P,Wonokromo' P.Pabean' T.Segar
A ] B L] o ' 4] '
2 Ly 4B L, 50 48 . 3,97
10. 5,04 2540 2,00 Ly 95 |
EE“. ‘I-’?E 5]25 5]21 }jti"q'
30 b, 23 L Ly 75 425
50. by 70 LeB5 Lyl 4s25
60, 4,66 5,01 2,05 525
BO. by 43 by 2l 5,12
120, 5,02 Iy 60 5,07
I = 120 120 120 80 = L20_
£x = 529,62 580, 77 550,14 266,20 = 1926,73
X o= by Iy, Bl4 L, 58 Ly Lty
£x° = 2384,30  2853,47  2551,61 1194,39 = 8983,77
(€x)°  =280497,34 337293,79 302654,02 70862, 4k
a
(€x)°  _ o230 48 2810,78 2522,12 1181,04 =8851,42
n = —
5 = 0,65 0,60 0,50 0,48
Sidik ragam berat lkulit telur
Sumber dk JK KT F hit F tabel
0,05 0,01
Pengamatan 3 12,64 Lol 15,15 %*=2 52 3. By
Kekeliruan 416 132,35 0,32
Jumlah 419 TEL, 599

%% Derbeda sangat nyata (P¢ 0,01),

SKRIPSI MUTU TELUR AYAM BURAS ... INDRIANI MEGAH SERUNI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

60

UjL ngm
Sumber Beda t hit D,Sﬁ tahﬂérnl
=D 0,43 - B 1,96 2,58
.= B 0,17 5% 0.

B=C 0,26 3,68

A=-D 0,03% 0,535

B-D 0,43 A i

€ =D 0,14 1,79

** Berbeda sangat nyata (P< 0,01) dan * berbeda nyata (PR0,05).

Hingkasan rata-rata berat kulit telur ayam buras dari masing
masing pasar dan telur segar,

Sumber n Rata-rata (g) 53

P, Keputran 120 N i 0,06
F. Wonokromo 120 4,84 & 0,05
P. Pabean 120 ! 4,58 bhe 0,05
T. Segar &0 bl b 0,06

*) Nilai rata-rata berat kulit telur pada kolom sama dengan
huruf yang berbeda menunjukkan beda samgat nyata (P 0,01).
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Lampiran 8. Evaluasi statistik data untuk berat kuning telur
ayam buras ditiga pasar dan telur segar,

ggapﬂl BERAT KUNING TELURC(g ] Ket,
Telur P.Keputran ' P.Wonokromo' P.Pabean' T.Segar ' Jumlah
A ' B ' A D '
1. 11,97 12,35 15,00 15,73
10. 16,12 13,90 14,42 12,75
254 17,55 14,62 14, 70 15,50
S0. 12,44 12,97 1%,00 12,05
60. 11,48 13,90 14,%0 14,00
80. Ll by 13,67 13,07
120, 11,60 13,42 13,10
n = 120 120 120 6O = 420
£x = 1631,27 1517,59 1567,47 787,77 =5504,10
x* = 22947,36  20937,10  21411,76 10449,33 =75745,55
X = 13,59 12,65 13,06 THES s e
(€x)° = 2661041,81 2303079,41 24,56962,20 620561 ,57
2
Efﬁl = 22175,35 19192, 33 20474,68  10343,03=72183,39
n
B = 2,25 3,83 2,81 1,34
Untuk anava, maka :
JKT = 75745,55 - (5504,100° = 3614,32
T b Ea
JEF = 72185,39 - 792131,23 5 Sliy 16
JEKS = 3614,32 - 54,16 = 3560,16
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&2
Sidik regam berat kuning telur
F tabel
Sumber dk JE KT F hit 0,05 0,01
Pengamatan 3 sL.J6 A0S AT AR s
Kekeliruan L1& 3560,16 8,56
Jumlah 419 361y, 32

% Tidsk berbeda nyata (P7 0,057,

Ringkasan dari nilal rata-rata berat kuning telur aysm buras
untuk ketiga passr dan telur segar,

Sumber n Rata-rata (g) 59

P, Keputran 120 13,59 a *) 0,25
P. Wonckromo 120 12,65 a 0,35
P, Pabean 120 13,06 a Q.26
T. Segar &0 15;13 a 0,17

*) Nilai rata-rata berst kuning telur ayam buras pada kolom
gama dengan huruf yeng sema menunjukkan tidak berbeda =
nyata (P »0,05),
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Lampiran 9. Evaluasi statistik data berat putih telur ayam
buras ditigs pasar dan telur msegar,
No. BERAT PUTIH TELUR (gram), Ket,
SamMpol — —— —= ! Jumlah
Telur P.Keputran ' P.Wonokromo'P.Pabean' T.5egar!
A ' B 1 C ] D i
; 13,01 15,60 21,62 23,00
10. 21,34 24,75 20,68 24,70
29, 21 ;18 26,87 15,92 20,88
50, 15,10 32,68 22,4F 25,05
60, 2lyy 145 22,74 24,16 21,31
8o, 22,83 %1,96 22,26
120, 23,50 25,15 20,78
n o= 120 120 120 &0 = 420
£x = 2764,02 2859,20 2533,83 1366,96=9542,61
x'= 23.0% 23,83 21,11 22,78
&P =66173,19 P4986,57  56547,97 31398,02 =
229105, 72
ﬁg;}a=?5§9555,56 8178456,04 BL20204,47 18B68579,64
2
[éii = 63665,05 68153,80 - 53502,45 31142,99 =
Il
216464, 29
S = 4,59 7,58 5,06 R
S5idik ragam berat putih telur
Sumber dk JK KT Fh:l.t F tabel
0,05 0,01
Pengamatan 3 468,50 156,20 5,1k e» 2,62 3,83
Kekeliruan 416 12641,46 30,39
Jumlah 419 17311G,05

+8 Barbeda sangat nyata (P ¢ ﬂ,ﬂ'l}.
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Uji "t_'ll
Sumber Beda £ ' t tabel

hit 0,05 0,01
ks B 0,80 0,98 1,96 2,58
AP 1,92 3,05
Ba-C 2,72 5,28 "
A =D 0,25 0,49
B=-=1D 1,05 1,42

-

S = B 1,67 3,13

## Berbeda sangat nyata {F{D.ﬂih

Ringkasan nilsli rata-rata berat putih telur ayam burae dari
masing-masing pasar dan telur segar,

Sumber n Rata-rata (g) 53

P. Keputran 120 23,08 i 'Y) Oyh3
P, Wonckrome 120 23,83 a 0,69
P, Pabean 120 21,11 ® 0446
T. Segar 60 22,78 a 0,27

#}) Wilai rata-rata berat putih telur ayam buras pada kolom -
sama dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nya
ta (P2>0,0%).
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Lampiran 10, Evaluasi data pH putih telur ayam buras ditiga
pasar dan telur segar.

lio vH PUTIH TELTUR

Sampel £ i M e Ket,
Telur P,Heputran' P.Wonokromo'P.Pabeaan ' T.S5egar 'Jumlah
A ' B ' c 1D '
10. 7150 8,20 8,90 7420
30. 8,20 9,20 8,30 7,60
50. 7,70 9,20 8,90 7,20
&0, 8,10 8,40 9,20 7,20
120. 8,00 8,20 8,50
n = 120 120 IE'D &0 = EE
£x = 1010,10 1074, 70 1078,35 446,60 = 3609,75
X = B, 142 &, 968 8,99 ol TR
£ - 8542,59 9650 , 78 9703,42 3332,91 =31229,70
(£x)2 =1020%02,01 1154680,09 1162838,72 199451,56
(£x)°
o hh0e,5e 9624,83 9690, %2 3324,19 =
SL141,86
5 = 0,58 L 0,33 0,38
Untuk anava, maka ;
JKT = 31229,70 - (3609,75)% = 205,19
L20
JEP = ZI1141,86 - 31024,51 =z L1750
JEE = 3519 - 117,35 = 87,84
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E&
5idik ragam pH putih telur
Sumber dk JE KT Fhit F tabel
0,05 0,01
Pangamatan 3 117,35 39,12 186,28+ 2 62 3 B3
Kekeliruan 416 a7, a4 0,21
Jumlah 419 205,19
** Berbeda cangat nyata (P % 0,01).
'u'ji Iltll
Sumber Beda bhit t tabel
0,05 0,01
A-BH 0y 5k B L4 ** 1,96 2,50
A =G 0,57 9,70 wn
B -C 0,03 0,60
A-T 0,98 L A R
B-D ) ] el 1S i
C=-D e 26y 59 **

*% Berbeda sangat nyata (P £0,01), ‘

Ringhasen rata-rata pH putih telur ayam bures dari ketiga =
passr dan telur segar.

Sumber n : HEata-rata EE

P, Keputran 120 B. 42 B *) 0,05
P. Wonokromo 120 8,96 =& 0,04
P. Pabean 120 8,99 = 0,03
T. Segar G0 at e 0,05

#) Nilai rata-rata pH putih telur ayam buras pada kolom Eama
dengdn huruf yang berbeda menunjukkan beda sangat nyata -
(P {0,01).
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Lampiran 11. Data hasil pemeriksaan kualitas telur-telur ayam
buras berdasarkan tingkat kebersihan, keretakan
dan tekstur kulit serts adanya noda-noda pada tg
lur dari ketiga pasar dan telur segar,

Sumber n KUALITAS TELUER (8)

Bersih ' Tidak retak' Tekstur ! Tidak ada
* (halus) ' noda

P. Keputran 120 62,50 91,67 71,67 55,00
P. Wonokromo 120 69,17 80,00 66,67 68,33
P. Pabean 120 65,00 95,83 76,67 80,00
T. Segar 60 B6,67 98,33 80,00 93,33

Analisis statistik dari pemeriksaan telur-telur ayam buras ber
desarkan tingkat kebersihan, keretakan dan tekstur kulit serta
adanya noda-noda pada isi telur dapat diuji dengan "Chi Squarel

RE ={Harapan -hasil pangamatan}E + (100% - haﬁil}a
Harapan 100

- Perhitungan untuk masing-masing pemeriksaan telur ayam buras
ditiga pasar dan telur segar berdasarkan tingkat kebersihan,

¥2 —(100 - 62,5)2+(100 - 69,17)%+(100 - 65)%+(100 - 86,67)%

100 100 100 100
= 14,06 ¥.9,50 412,25+ 1,72
=. 37,53

Karena X,i, = 37,532 Xy pa1 0,05 980 Xy pe1 0,01
= 37,532 7,82 dan 11,34

maka H, {(hipotesa hihil) ditolsk, sehinggs ada porbedaan yang
sangat nyata tingkat kebersihan antera ketiga pasar dengan -
telur segar (P¢ 0,01).

- Perhitungan untuk pemeriksaan telurayam burae ditiga pasar
dan telur segar berdasarkan tingkat keretakan kulit,

X2 =(100 - 91,67)%+(100 - 90,0)%+(100 - 95,53)%+(100-98,33)°

100 100 100 100
=0,69 + 1,00 +0,17+0,03
=1,89
=1,89
Karena Xy;; = 1,89 X; 05 dan X .01
= 1,89 & 7,82 dan 11,34  Jadi Hy : diterima

Haka tidak sda perbedasn yang nyata tingkat kepeta wlit
telur ayam buras ketiga pasar dan telur segar f%?’éﬁﬁ%ﬁ.
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- Perhitungan hasil pemeriksaan telur ayam buras ditiga pasar
dan telur segar berdasarkan tingkat tekstur kulit,

xZ =(100 - 71,67)%4(100 - 66,67)%+(100-76,67)%+(100-80,0)°

100 100 160 160
= 8,02 + 11,11 + S,k4 + 4,00
= 28,57
X~ = 28,57
Xpie = 28,572 % g o5 dan Xy 5 5y

|8 s
Malka ada perbedsan yang sangat nyata tingkat tekstur kulit -
telur ayam buras ketiga pasar dan telur segar (P¢ 0,01).

- Perhitungan hasil pemerlksgsan telur ayam burse ditiga pasar :
dan telur segar berdasarkan tingkat adanya noda-noda,

X> =(100 - 55,0)%+(100 - 68,33)°+(100 - 80,0)%+(100-93,33)°

100 100 100 100
= 20,25 + 10503+ 4,0 + 0,44
- 5&-:?2
X< = 34,72
Xhie = 37293 g 05988 & pood
= 34,723 7,82 dan 11,34 Jadi Hy : ditolak

Maks ads perbadaon yang sangat nyata adanya noda-noda dalam -
telur ayam buras ketiga pasar dan telur segar (F¢ 0,01).
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Lampiran 12. Data hasll pemerikssan kualitas telur-telur ayam
buras berdasarkan tingkat homogenitss tebal kulit
dan warna kullt telur dari ketlga pasar serta te-
lur segar.

Sumber n EUTALITAE TELUR (%)
Warna kulit ! Homogenitas tebal
Coklat I kulit
1, P, Keputran 120 58,33 55,83
2, P. Wonokromo 120 60,17 51,67
3, P, Pabean 120 63,35 24,17
4. T, Segar 60 LB, 33 78,33

- Perhitungan hasil pemeriksaan telur ayam buras ditiga paear
dan telur segar berdasarkan tingkat warna kulit,

X2 =(100 - 58,33)%+(100 - 69,17)%+(100 - 63,33)%+(100-48,33)°

100 100 100 100
= 17,% + 9,50 + 15,45 + 26,70
%% = £7,01
Kpiy = 67,012 X, 0,05 dan X, 0,01 Jadi Hy : ditolak den
67,01 7,82 dan 11,34 H) : diterima

Maka ada perbedsan Yang sangat nyata tlangkat warna kulit cok-
lat telur aysm buras ketiga pasar dan telur segar (P¢ 0,01).

- Perhitungan hasil pemeriksasn telur ayam burse ditiga pasar
dan telur segar berdasarksn tingkat homogenitas tebal kulit,

X% =(100 - 55,83)2+(100-51,67)%+(100-5,17)%+(100-78,33)°
100 100 100 100
= 19,51 + 23,36 + 21,00 + 4,69
X2 = 68,56
Kpse = 68:560%; o o5 980 Xy 501 Jaad Hy ¢ ditolak dan
= 68,567 7,82 dan 11,34 H, : diterima

Maks ada perbedaan yang sangat nyata homogenltas tebal kulit
telur ayam buras ketiga pasar dan telur segar (P 0,01),
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Daftar nilal persentil untuk distribusi normal
(tabel "F"),
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i'.|.|1 S0 L3 ALTEZ A4 0@ M LEN LT LT lAZ 1% 48 LW LIB LI LiE Lew LM i LA 0 LT isE
W4 T W I 2l XE ol Ll s Eok LYP O paA) pd Ed W LYI T pad L3R 13T M0 Ll 04D B i)
TEL L@l 4B LR 3T Jas W BB O RTR Lak B LD Al RN LD RIA fem e 0w LB LT LTE IaA Raed
Aol LIF LN LT 3N IE 21T LI0 IS 19 LFS EST O EEE LEN L33 LT L6 LW LM LM faE jad jd41 1T W
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24 4% 4w bsr A X 38 L™ LT Lal L 4T EAT LM LEm Ein R e aBA LDe LT il e N
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Daftar tabel Chi-Square (X distribusi).
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Lampiran 14, Daftar tabel "t" distribusi,

TABLE 2.7.1
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Lampiran 15,

Gembar 1, Dari kiri ke kanan : 1, timbangan OHAUS, 2, OVOCOLOR
FAN, 5, Jangka Sorong, 4, Spherometer, 5, Caliper -
micrometer,

Gambar 2. Alat pH meter listrik dan beaker glass,
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Gamwbar 3., Cawan petridish untuk tempat kuning telur dalam me
nentukan nilai warna kuning telur,

Gambar 4. Caliper micrometer untuk mengukur tebal kulit telur,
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Gambar 5, Jangka Sorong untukhmeﬁﬁikur tinggl atau kedalaman
rongga udara telur,

Gambar 6, Spherometer untuk menentukan tebal putih telur ayam
buras,
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Gambar 7, Alat pH Meter listrik untuk menentukan pH putih -
telur ayam buras,

fambar 8§, Spherometer untuk menentukan tebal kuning telur -
ayam buras,
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